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Abstract

Shallot is a strategic commodity and the biggest inflation contributor of number two in the
pandemic of Covid 19.The research aims to analyse the efficiency and factors affecting the
production of shallot farming.Research data using primary data, collected through a direct
interview to 40 shallot farmers in Tawangsari village, Pujon subdistrict, research Data using
primary data through a direct interview to the red Onion Patani.Data analysis uses the Cobb-
Douglas regression model. The results showed that the farmer's income was Rp.48,515,548 per
hectare per one time growing season. The R/C Ratio of onion is 3.36.ZA seeds and fertilizer are
very influential (99% or P < 0.01) and positive against the production of shallots with regression
coefficient of 0.492%, increase of seedlings 1% increase the production of shallot by 0.492%.The
increase in fertilizer use of 1% increase in shallot production amounted to 0.402%. While Phonska
fertilizer has an effect (95% or P < 0.05) and is positive against the prodction of shallots with a
regression coefficient of 0.133%.That is, the increase in the use of Phonska fertilizer 1% increases
the production of shallots by 0.133%.

Keywords: revenue, production

Absrtact

Bawang merah merupakan komoditas strategis dan penyumbang inflasi terbesar nomor dua di masa
pandemic Covid 19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi usahatani bawang merah. Data penelitian menggunakan data primer,
dikumpulkan melalui wawancara langsung kepada 40 petani bawang merah di Desa Tawangsari,
kecamatan Pujon, Data penelitian menggunakan data primer melalui wawancara langsung ke patani
bawang merah. Analisis data menggunakan model regresi Cobb-Douglas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendapatan petani bawang merah sebesar Rp. 48.515.548 per hektar per satu
kali musim tanam. R/C Ratio bawang merah sebesar 3,36. Bibit dan pupuk ZA sangat berpengaruh
(99% atau p<0.01) dan positif terhadap produksi usahatani bawang merah dengan koefisien regresi
sebesar 0,492%, Kenaikan penggunakan bibit 1% meningkatkan produksi bawang merah sebesar
0,492%. Kenaikan pemakaian pupuk ZA 1% meningkatkan produksi bawang merah sebesar
0,402%. Sedangkan Pupuk Phonska berpengaruh (95% atau p<0.05) dan positif terhadap produksi
bawang merah dengan koefisien regresi sebesar 0,133%. Artinya, kenaikan pemakaian pupuk
Phonska 1% meningkatkan produksi bawang merah sebesar 0,133%.

Kata kunci: Penerimaan, Produksi
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi cukup besar dalam
pembangunan sosial ekonomi sebuah negara. Pada periode lima tahun terakhir, kontribusi sektor
pertanian terhadap perekonomian nasional semakin nyata. Tahun 2019, PDB sektor pertanian masih
menunjukkan tren positif. Dibandingkan dengan Triwulan sebelumnya (Triwulan IV tahun 2018 ),
PDB sektor pertanian tumbuh Rp 40,4 Triliun atau 19,67% (Rp 245,7 Triliun vs Rp 205,3 Triliun)
dan bahkan tumbuh paling tinggi dibandingkan sektor lainnya. Demikian juga dibandingkan dengan
(Triluwan | tahun 2018), PDB sektor pertanian pada awal tahun 2019 membaik dan tumbuh 1,15%
(Rp 245,7 Triliun vs Rp 242,9 Triliun).

Salah satu daerah sentra produksi bawang merah di Provinsi Jawa Timur adalah Kabupaten
Malang yang memiliki karakteristik iklim yang cocok untuk pertumbuhan bawang merah ini.
Kecamatan Pujon merupaka salah satu daerah yang memproduksi bawang merah terbesar kedua di
Kabupaten Malang setelah Ngantang dengan total produksi 23.745 kwintal pada tahun 2019 berikut
data produksi bawang merah di Kecamatan Pujon menurut menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Malang (2019) pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Bawang Merah di Kecamatan Pujon 2017-2019

No Tahun Produksi (Kwintal)
1 2017 29 065

2 2018 14 490

3 2019 23 745

Sumber: BPS Kabupaten Malang 2019

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini sangat berkaitan dengan
angka-angka, untuk memperoleh perbedaan hubungan antar variabel yang diteliti. Azwar (2007)
mengatakan bahwa penelitian menekankan pada data-data angka yang diolah dengan metode
statistika. Pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian
hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan pada hasil pada suatu probabilitas kesalahan penolakan
hipotesis nihil.
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tawangsari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Pemilihan
lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive). Hal ini didasarkan pada pemetaan wilayah dimana
menurut data BPS Kabupaten Malang 2019, Kecamatan Pujon merupakan salah satu sentra
produksi bawang merah. Pemilihan Desa Tawangsari sebagai daerah penelitian didasarkan karena
Desa Tawangsari merupakan salah satu desa yang membudidayakan bawang merah di Kecamatan
Pujon.

B. Metode Pengambilan Sampel

Margono (2004), menyatakan bahwa simple random sampling adalah teknik untuk mendapatkan
sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling. Dengan demikian setiap unit sampling sebagai
unsur populasi yang terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau untuk
mewakili populasi. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah sebagian petani bawang merah
dan dipilih secara acak untuk mewakili seluruh petani bawang merah tersebut.
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C. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui pengamatan atau observasi dan wawancara langsung dengan petani bawang
merah atau pihak terkait menggunakan kuisioner yang telah disusun sebelumnya. Sedangkan data
sekunder diperoleh melalui media publikasi internet seperti jurnal dan penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan masyarakat dan tempat penelitian, yaitu Desa Tawangsari
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.

D. Metode Analisis Data

Pendapatan Usahatani Bawang Merah

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ialah secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif digunakan untuk mengetahui gambaran umum tentang usahatani bawang merah.
Sedangkan analisis kuantitaif dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiensi usahatani dengan R/C
Ratio.
a. Biaya
Untuk menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan digunakan rumus yang dikemukakan, sebagai
berikut:

TC=TFC+TVC

Keterangan:
TC = Total Cost/Biaya Total (Rp)
TFC = Total Fixed Cost/Total Biaya Tetap (Rp)
TVC = Total Variable Cost/Total Biaya Variabel (Rp)

b. Penerimaan

Untuk mengetahui besarnya penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
TR=P.Q

Keterangan:

TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp)

P = Price/Harga (Rp/Kg)

Q = Quantity/Jumlah Produksi (Kg)

c. Keuntungan

Untuk mengetahui pendapatan petani digunakan rumus:
I=TR-TC

Keterangan:

I = Income/Pendapatan (Rp)

TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp)

TC = Total Cost/Total Biaya (Rp)

Efesiensi Keuntungan Usahatani Bawang Merah
Untuk mengetahui apakah usahatani bawang merah menguntungkan atau tidak
menguntungkan dilakukan dengan analisis R/C Ratio yaitu:
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Total Revenue

R/C Ratio = Total Cost

Dengan ketentuan:

R/C > 1, maka usahatani bawang merah efisien

R/C = 1, maka usahatani bawang merah tidak efisien dan tidak rugi
R/C < 1, maka usahatani bawang merah tidak efisien

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Usahatani Bawang Merah

Soekartawi (2003) menyatakan bahwa fungsi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau
persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu disebut dengan
variabel dependen, yang dijelaskan (Y), dan yang lain disebut variabel indepeden, yang
menjelaskan (X). Hubungan antara Y dan X adalah biasanya dengan cara regresi dimana variasi
dari Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X. Kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam
penyelesaian fungsi Cobb-Douglas. Secara sistematik, fungsi Cobb-Douglas dapat dituliskan seperti
persamaan (1).

Y=aXibXob?. . .. . Xib'. . Xqbrev........... (1)
Bila fungsi Cobb-Douglas tersebut dinyatakan oleh hubungan Y dan X, maka:
Y=F(X,X2, . o Xiy oo X)) )

Dimana: Y = variabel yang dijelaskan

X1 = Luas lahan (Ha)

X2 = Bibit (kg/musim tanam)

X3 = Pupuk Kandang (kg musim tanam)

X4 = Pupuk ZA (kg/musim tanam)

Xs = Pupuk SP (kg/musim tanam)

Xe = Pupuk Phonska (kg/musim tanam)

X7 =Pupuk NPK (kg/musim tanam)

Xg = Tenaga Kerja (HOK/musim tanam)

Xo = Obat-obatan (ml atau gr/musim tanam)

a,b = besaran yang akan diduga

u = kesalahan (distance term)

e = logaritma natural

Memudahkan pendugaan terhadap persamaan 1, maka persamaan tersebut diubah menjadi

bentuk linear berganda dengan cara melogaritmakan persaman tersebut. Persamaan 1 dituliskan
kembali untuk menjelaskan hal ini, yaitu:
Y =f(X1.X2)
Dan
Y = aXibtXob%el. (3a)
Logaritma dari persamaan tersebut adalah
Log Y =loga+ bilog X1+ b2 log Xz +v
Y=a+bh X+ Xo+ v, (3b)
Dimana: Y =log Y

log x1 = Luas lahan (Ha)

log x2 = Bibit (kg/musim tanam)

log x3 = Pupuk Kandang (kg musim tanam)

log x4 = Pupuk ZA (kg/musim tanam)
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log x5 = Pupuk SP (kg/musim tanam)

log x6 = Pupuk Phonska (kg/musim tanam

log X7 = Pupuk NPK (kg/musim tanam)

log x8 = Tenaga Kerja (HOK/musim tanam)

log x9 = Obat-obatan (ml atau gr/musim tanam)

v=logv

a=loga

Persamaan (3b) dapat dengan mudah diselesaikan dengan cara regresi berganda. Pada

persamaan tersebut terlihat bahwa nilai b1 dan b2 adalah tetap walaupun variabel yang terlibat telah
dialgoritmakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Analisis usahatani bawang merah
Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang tidak mengalami perubahan nilai meskipun hasil produksi
yang dicapai berubah dan yang tergolong dalam biaya tetap dalam penelitian ini adalah penyusutan
alat yang meliputi cangkul dan sprayer serta biaya pajak lahan.

Tabel 2. Rata-Rata Biaya Tetap Usahatani Bawang Merah di Desa Tawangsari

No Keterangan Total (Rp) Persentase (%)
1 Penyusustan Alat 289.990 51,51
2 Pajak 273.000 48,49
Jumlah 562.990 100

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Berdasarkan Tabel 2, dijelaskan bahwa biaya alat yang digunakan dalam usahatani bawang
merah yang meliputi biaya cangkul Rp 81.969 dan biaya Sprayer Rp 208.021 dengan jumlah rata—
rata biaya penyusutan alat sebesar Rp 289.990 atau sebesar 51,51% dan biaya pajak lahan rata—rata
Rp 273.000 atau sebesar 48,49%.

Biaya Variabel
Biaya variabel atau biaya tidak tetap adalah adalah biaya yang dalam rentang waktu dan
sampai batas-batas tertentu jumlahnya berubah-ubah secara proporsional sesaui dengan besarnya
perubahan nilai produksi. Biaya variabel dalam penelitian ini yaitu terdiri dari biaya bibit, tenaga
kerja, pupuk dan obat-obatan per hektar per satu kali musim tanam dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-Rata Biaya Variabel Usahatani Bawang Merah di Desa Tawangsari

No Keterangan Total (Rp) Persentase (%)
1 Bibit 14.462.500 73
2  Tenaga Kerja 1.857.875 9
3 Pupuk 3.509.925 17
4  Obat-obatan 191.691 1
Jumlah 19.830.300 19.830.300

Sumber: Analisis Data Primer (2020)
Berdasarkan data biaya variabel dari Tabel 3, akan dijelaskan secara detail sebagai berikut:
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a. Biaya Bibit

Jenis bibit yang digunakan petani dalam usahataninya di daerah penelitian cenderung sama hal ini
sesuai dengan hasil wawancara bersama petani responden yaitu varietas yang digunakan adalah
bibit Bali Jumbo, dimana menurut para petani jenis bibit Bali Jumbo ini dinilai sesuai dengan
karakteristik tanah dan iklim di Desa Tawangsari Kecamatan Pujon yang cenderung dingin dan
menurut petani hasil panen dari jenis varietas Bali Jumbo lebih baik dari jenis varietas bibit lainnya.
Untuk rata — rata total biaya bibit Bali Jumbo yang digunakan petani bawang merah yaitu sebesar
Rp. 14.462.500.

b. Biaya Tenaga Kerja

Dalam kegiatan usahatani tenaga kerja merupakan salah satu unsur yang penting keberadaannya.
Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani bawang merah di Desa Tawangsari ini adalah tenaga
kerja luar keluarga. Penggunaan tenaga kerja ini dimulai dari penyiapan lahan, penanaman,
Pemupukan, Penyiangan, Penyemprotan dan panen. Berikut penjelasan rata-rata penggunaan tenaga
kerja pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Biaya Tenaga Kerja Usahatani Bawang Merah di Desa Tawangsari

No Keterangan Total (Rp) Persentase(%)
1 Penyiapan Lahan 306.250 16,48

2 Penanaman 323.500 17,41

3 Pemupukan 504.375 27,15

4 Penyiangan 213.250 11,48

5 Penyemprotan 130.000 7

6 Panen 380.500 20,48

Total 1.010.250 100

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Untuk total biaya rata—rata tenaga kerja yang digunakan petani bawang merah yaitu meliputi
Penyiapan Lahan sebesar Rp 306.250 atau sebesar 16,48%, penanaman sebesar Rp 323.500 atau
sebesar 17,41%, Pemupukan sebesar Rp 504.375 atau 27,15%, Penyiangan sebesar Rp 213.250 atau
11,48%, Penyemprotan Rp 130.000 atau 7% dan untuk penggunaan tenaga kerja panen sebesar Rp
380.500 atau sebesar 20,48%. Sehinggga dari total rata-rata semua biaya tenaga kerja yang
digunakan oleh petani bawang merah yaitu sebesar Rp 1.857.875.

c. Pupuk

Dalam proses pelaksanaan usahatani bawang merah pupuk memegang peranan yang cukup penting
untuk dapat mencapai hasil yang maksimal. Pupuk yang digunakan petani responden dalam
penelitian ini antara lain pupuk Kandang, pupuk ZA, pupuk SP, pupuk Phonska, pupuk BASF, dan
pupuk NPK. Total biaya rata-rata pupuk yang digunakan oleh petani bawang merah dapat dilihat
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-Rata Biaya Penggunaan Pupuk Usahatani Bawang Merah

No Jenis pupuk Total (Rp) Persentase %
1 Kandang 571.600 16,29

2 ZA 975.000 27,78

3 SP 302.000 8,61

4 Phonska 330.600 9,42

5 BASF 300.000 8,55

6 NPK 1.030.525 29,36

Jumlah 3.509.925 100

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Biaya pupuk yang digunakan petani bawang merah meliputi pupuk kandang sebesar Rp
571.600 atau sebesar 16,29 %, penggunaan pupuk ZA Rp 975.000 atau sebesar 27,78 9%,
penggunaan pupuk SP Rp 302.000 atau sebesar 8,61 %, pengunaan pupuk Phonska Rp 330.600 atau
sebesar 9,42 %, penggunaan pupuk BASF Rp 300.000 atau sebesar 8,55 % dan penggunaan pupuk
NPK Rp 1.030.525 atau sebesar 29,39 %. Sehingga dari biaya total rata-rata pupuk yang digunakan
oleh petani responden yaitu sebesar Rp 3.509.925.

d. Obat-obatan
Hama dan penyakit seringkali menyerang tanaman bawang merah dan menimbulkan masalah dalam
usahatani bawang merah, untuk mengatasi masalah tersebut rata - rata petani responden
menggunakan berbagai jenis obat diantaranya Spreader, Daconil, Prevathon, Rovral, Curacroon dan
Antracol. Untuk biaya rata—rata penggunaan obat—obatan dalam satu kali musim tanam dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Biaya Penggunaan Obat-Obatan Usahatani Bawang Merah

No Jenis obat-obatan Total (Rp) Persentase %
1 Spreader 29.200 15,23
2 Daconil 46.150 24,08
3 Prevathon 18.320 9,56
4 Rovral 13.887,50 7,24
5 Curacroon 57.735 30,12
6 Antracol 26.398,75 13,77
Jumlah 191.691,25 100

Sumber: Analisis Data Primer (2020)
Total biaya rata-rata obat-obatan yang digunakan petani bawang merah meliputi obat Spreader
Rp 29.200 atau sebesar 15,23 %, penggunaan obat Daconil Rp 46.150 atau sebesar 24,08 %,
penggunaan obat Prevathon Rp 18.320 atau sebesar 9,56 %, pengunaan obat Rovral Rp 13.887,50
atau sebesar 7,24 %, penggunaan obat Curacroon Rp 57.735 atau sebesar 30,12 % dan penggunaan
obat Antracol Rp 26.398,75 atau sebesar 13,77 %. Sehingga dari biaya total rata-rata penggunaan
obat-obatan oleh bawang merah yaitu sebesar Rp 191.691,25.

Penerimaan Usahatani Bawang Merah

Penerimaan usahatani merupakan perkalian antara total rata-rata produksi yang diperoleh
dengan harga jual, nilai rata-rata penerimaan usahatani bawang merah di Desa Tawangsari dapat
dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-Rata Penerimaan Usahatani Bawang Merah

No Keterangan Nilai

1 Produksi (Kg) 2.735
2 Harga (Rp) 25.202,50
3 Penerimaan (Rp) 68.928.838

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Berdasarkan data pada Tabel 6 diatas, dijelaskan bahwa besarnya nilai rata — rata penerimaan
usahatani bawang merah tergantung pada besarnya jumlah produksi dan harga. Untuk rata — rata
produksi usahatani bawang merah per ha dalam satu kali musim tanam yaitu sebesar 2.735 Kg
dikalikan rata — rata harga yaitu sebesar Rp 25.202,50. sehingga rata — rata penerimaan usahatani
bawang merah petani di Desa Tawangsari, setiap satu kali musim tanam vyaitu sebesar Rp
68.928.838.

Pendapatan Usahatani Bawang Merah
Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan usahatani Bawang Merah dan semua
biaya produksi selama proses produksi ataupun biaya yang dikeluarkan yang meliputi pembelian
sarana produksi, upah tenaga kerja dan biaya lain-lain untuk pembiayaan usahataninya. Adapun
rata-rata pendapatan usahatani bawang merah dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Rata-Rata Pendapatan Usahatani Bawang Merah di Desa Tawangsari

No Keterangan Nilai (Rp)
1  Biaya Tetap 562.990
2  Biaya Variabel 19.850.300
3  Total Biaya 20.413.290
4  Total Penerimaan 68.928.838
5  Pendapatan 48.515.548

Sumber: Analisis Data Primer 2020
Berdasarkan data Tabel 7 di atas diketahui rata-rata pendapatan petani bawang merah di Desa
Tawangsari dalam satu kali musim tanam sebesar Rp. 48.515.548 pendapatan ini berasal dari hasil
rata-rata total penerimaan sebesar Rp. 68.928.838 dikurangkan dengan rata-rata total biaya produksi
sebesar Rp. 20.413.290 yang mana hasil dari total biaya produksi didapatkan dari hasil penjumlahan
total rata—rata biaya tetap dan total biaya rata-rata produksi dalam satu kali musim tanam per ha.

Efesiensi Usahatani Bawang Merah
Cara yang digunakan untuk mengetahui apakah usahatani yang dilakukan petani bawang mearah
efisien atau tidak, menggunakan cara hitung R/C rasio yang merupakan hasil perbandingan antara
total penerimaan dan total biaya. Perhitungan R/C ratio dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Efisiensi usahatani bawang merah di Desa Tawangsari

No Keterangan Nilai
1 Penerimaan (Rp) 68.928.838
2 Total Biaya (Rp) 20.413.290
3 R/C Ratio (Rp) 3,36

Sumber: Analisis Data Primer (2020)
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Berdasarkan data pada Tabel 8, diketahui bahwa rata-rata total penerimaan usahatani bawang
merah sebesar Rp. 68.928.838 dengan jumlah rata-rata total biaya sebesar Rp. 20.413.290 dan nilai
efisiensinya sebesar 3,36 yang berarti setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan oleh petani bawang
merah mampu menghasilkan penerimaan sebesar 3,36 rupiah. Dari hasil itu juga dapat diketahui
bahwa usahatani bawang merah di Desa Tawangsari sudah efisien untuk dikembangkan.

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bawang merah

Produksi suatu barang merupakan suatu fungsi yang dipengaruhi oleh banyak faktor atau
variabel. Begitu juga dengan produksi bawang merah, ada beberapa faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap produksi bawang merah. Faktor tersebut merupakan variabel dalam penelitian
ini. Tetapi tidak semua variabel dapat berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah.
Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel apa saja yang dapat mempengaruhi produksi bawang
merah secara nyata di Desa Tawangsari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.

Pengambilan data untuk variabel penelitian ini dilakukan dengan mengambil jumlah sampel
sebanyak 40 petani bawang merah di Desa Tawangsari. Adapun faktor-faktor produksi yang akan
dianalisis pengaruhnya terhadap produksi bawang merah adalah luas lahan (x1), bibit (x2), pupuk
kandang (xs), pupuk ZA (Xas), pupuk SP (xs), pupuk Phonska (xs), pupuk NPK (x7), Obat-obatan (xs)
dan tenaga kerja (Xo). Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi bawang
merah, model fungsi produksi yang digunakan adalah model fungsi produksi Cobb-Douglas.
Berdasarkan data primer yang telah diolah dan didapatkan melalui wawancara, kuesioner dan
observasi langsung dari lapangan, maka data tersebut ditabulasi kemudian dianalisis menggunakan
program Minitab. Hasil yang diperoleh untuk perhitungan regresi faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi bawang merah di Desa Tawangsari dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor Produksi Bawang Merah

Variabel Koefisien Probability VIF
Konstanta 1,357 0,001 -
Lahan 0,355 0,010 23,494
Bibit 0,426 0,0001 8,297
P. kandang 0,040 0,347 5,411
P.ZA 0,327 0,0001 6,532
P.SP 0,117 0,158 3,538
P. Phonska 0,137 0,015 3,507
P. NPK 0,002 0,654 1,160
Obat-obatan -0,020 0,679 2,757
Tenaga Kerja -0,291 0,180 11,843

Sumber: Analisis Data Primer (2020)

Berdasarkan hasil analisis regresi sebagaimana tersaji pada Tabel 9, menunjukan bahwa
masih ada ditemukan variabel yang terindikasi multikolinearitas. Dengan adanya multikolinearitas
dapat menimbulkan estimasi pengaruh dari semua variabel independen atau faktor-faktor produksi
terhadap variabel dependen atau jumlah produksi tidak dapat dijelaskan dengan tepat. Variabel yang
terindikasi multikolinearitas pada penelitian ini adalah variabel lahan dan tenaga kerja. Hal ini bisa
dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dimana variabel luas lahan dan tenaga kerja
memiliki nilai VIF > 10, jika nilai VIF lebih dari 10 maka diindikasikan variabel tersebut memiliki
gejala multikolinearitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Ghozali (2013), nilai cutoff yang umum
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dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,01 atau nilai VIF >
10. Salah satu cara mengatasi multikolinearitas yaitu dengan menghilangkan salah satu atau dua
variabel independen yang terindikasi multikolinearitas (Danang Sunyoto, 2012). Tabel 10 berikut
adalah data hasil analisis setelah menghilangkan variabel lahan.

Tabel 10. Hasil Regresi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Bawang Merah

Variabel Koefisien Probability VIF
Konstanta 0,367 0,026 -
Bibit 0,492* 0,0001 5,926
Pupuk kandang 0,061 0,203 5,345
Pupuk ZA 0,402* 0,0001 5,847
Pupuk SP 0,127 0,174 3,629
Pupuk Phonska 0,133** 0,032 3,572
Pupuk NPK 0,005 0,447 1,130
Obat-obatan 0,020 0,709 2,498
Tenaga kerja 0,002 0,989 9,674

Adjusted R? = 0,985
FHitung = 260,55, o < 0,05

Sumber: Analisis Data Primer (2020)
*= signifikan pada a 0,01
**= gignifikan pada a 0,05
Mengacu pada Tabel 10, persamaan model regresi fungsi produksi bawang merah di Desa
Tawangsari, sebagai berikut:

Y = 0,367 + 0,492bibit + 0,061PpkKandang + 0,402 PpkZA + 0,127PpkSP + 0,133PpkPhonska +
0,005NPK + 0,0200bat-obatan + 0,002TenagaKerja

Keterangan: Satuan masing-masing varibael adalah sebagai berikut:
- Produksi bawang merah (kg/musim tanam)

- Bibit (kg/musim tanam)

- Pupuk Kandang (kg/musim tanam)

- Pupuk ZA (kg/musim tanam)

- Pupuk SP (kg/musim tanam)

- Pupuk Phonska (kg/musim tanam)

- Pupuk NPK (kg/musim tanam)

- Obat-obatan (ml atau gr/musim tanam)

- Tenaga kerja (HOK/musim tanam)

Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa besar variable independen (X)
atau faktor-faktor produksi menjelaskan variable dependen (Y) jumlah produksi. Berdasarkan hasil
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dari analisis diperoleh nilai R? sebesar 0,985 yang berarti 98,5% delapan variable bebas mampu
menjelaskan produksi bawang merah. Sedangkan sisanya sebesar 1,5% (100% - 98,5% = 1,5%)
adalah varibael lain di luar model, antara lain luas lahan, teknologi, harga bawang merah, curah
hujan. Nilai tersebut menggambarkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini sudah
hampir sepenuhnya dapat mejelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi.

Uji Serentak (Uji F)

Uji serentak (uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (x1, x2, ..., x8) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) produksi bawang merah. Berdasarkan
hasil uji F diperoleh nilai Fuiung Sebesar 260,55 dengan taraf signifikan 99%. (probability 0,0001).
Hal ini menunjukan bahwa secara serempak delapan variabel bebas mampu menjelaskan factor-
faktor produksi bawang merah di Desa Tawangsari.

Uji Parsial (Uji t)

Setelah model signifikan, maka pembahasab selanjutnya adalah melihat pengaruh masing-masing
variable bebas. Uji yang dipakai untuk melihat secara parsial adalah Uji t. Berdasarkan Tabel 10
diperoleh nilai konstanta (Constant) sebesar 0,367. Angka tersebut berarti bahwa produksi bawang
merah akan bernilai 0,367 bila faktor lain bernilai sama dengan nol. Selain konstanta, pada
persamaan regresi juga terdapat koefisien dari masing-masing variabel. Koefisien ini akan
menentukan nilai variabel jika terjadi perubahan dan dinyatakan ada pengaruh terhadap produksi
dengan ketentuan apabila nilai probalility pada masing-masing variabel independen bernilai < 0,01-
0,05 pada tingkat kepercayaan 95%-99%. Berikut penjelasan detail dari masing-masing variabel
bebas:

a. Bibit

Penggunaan bibit bawang merah di Desa Tawangsari cenderung sama Yyaitu varietas Bali Jumbo,
karena menurut petani varietas ini dinilai sesuai dengan karakteristik tanah dan iklim di Desa
Tawangsari Kecamatan Pujon yang cenderung dingin dan menurut petani hasil panen dari jenis
varietas Bali Jumbo lebih baik dari jenis varietas bibit lainnya. Berdasarkan hasil uji statistik
menunjukan koefisien regresi bibit (x1) sebesar 0,492 bernilai positif ini menunjukan pengaruh yang
searah atau berbanding lurus antara jumlah bibit dengan jumlah produksi bawang merah. Dengan
kata lain apabila ada penambahan bibit sebesar 1 kg maka terjadi penambahan jumlah produksi
bawang merah sebesar 0,492 kg. Bibit diperoleh nilai probability sebesar 0,0001 < 0,01 dengan
tingkat kepercayaan 99%, yang menandakan bahwa variabel bibit secara parsial berpengaruh
terhadap produksi bawang merah.

b.  Pupuk kandang

Penggunaan pupuk kimia dalam jumlah besar dalam jangka waktu yang panjang dapat
mengakibatkan kerusakan pada keseimbangan unsur hara dan kualitas tanah hal ini sesuai dengan
hasil wawancara dimana menurut salah satu apartur desa bahwa penggunaan pupuk anorganik di
Desa Tawangsari terbilang cukup besar. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan koefisien regresi
pupuk kandang (x2) sebesar 0,061 bernilai positif. Namun pada tingkat kepercayaan 95%-99% atau
tingkat signifikan 0,01-0,05 secara parsial pupuk kandang tidak berpengaruh terhadap produksi
bawang merah karena nilai probabilitynya 0,203 > 0,05.

c.  Pupuk ZA

Hal 79 dari 82 Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis


http://riset.unisma.ac.id/index.php/SEAGRI/index

Volume 8 No 2 — Agustus 2020

IE]
Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis
http://riset.unisma.ac.id/index.php/SEAGRI/index ISSN: 2339-1111

Koefisien regresi pupuk ZA (xs) sebesar 0,402 bernilai positif yang berarti menunjukan adanya
pengaruh yang searah atau berbanding lurus antara pupuk ZA dengan jumlah produksi bawang
merah. Dengan Kkata lain apabila ada penambahan pupuk ZA sebesar 0,402 kg maka terjadi
penambahan jumlah produksi bawang merah sebesar 0,402 kg. Pupuk ZA diperoleh nilai
probability sebesar 0,0001 < 0,01 dengan tingkat kepercayaan 99%, yang menandakan bahwa
variabel pupuk ZA secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah.

d.  Pupuk SP

Koefisien regresi pupuk SP (x4) sebesar 0,127 bernilai positif yang berarti menunjukan adanya
pengaruh yang searah atau berbanding lurus antara pupuk SP dengan jumlah produksi bawang
merah. Namun pada tingkat kepercayaan 95%-99% atau tingkat signifikan 0,01-0,05 secara parsial
pupuk SP tidak berpengaruh terhadap produksi karena nilai probabilitynya 0,174 > 0,05.

e.  Pupuk Phonska

Koefisien regresi pupuk Phonska (xs) sebesar 0,133 bernilai positif yang berarti menunjukan adanya
pengaruh yang searah atau berbanding lurus antara pupuk Phonska dengan jumlah produksi bawang
merah di Desa Tawangsari. Dengan kata lain apabila ada penambahan pupuk Phonska sebesar
0,133 kg maka terjadi penambahan jumlah produksi bawang merah sebesar 0,133 kg. Pupuk
Phonska diperoleh nilai probability sebesar 0,032 < 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%, yang
berarti secara parsial pupuk Phonska berpengaruh terhadap produksi bawang merah.

f. Pupuk NPK

Koefisien regresi pupuk NPK (xs) sebesar 0,005 bernilai positif yang berarti menunjukan adanya
pengaruh yang searah atau berbanding lurus antara pupuk NPK dengan jumlah produksi bawang
merah. Namun pada tingkat kepercayaan 95%-99% atau tingkat signifikan 0,01-0,05 secara parsial
pupuk NPK tidak berpengaruh terhadap produksi karena nilai probabilitynya 0,447 > 0,05.

g.  Obat-obatan

Penggunaan pestisida atau obat kimia yang intensif dan jenis yang banyak dapat menurunkan
produksi bawang merah dimasa yang akan datang. Penggunaan obat-obatan kimia yang intensif
tanpa memperhatikan ambang pengendalian juga dapat mengakibatkan OPT (Organisme
Pengganggu Tanaman) menjadi resisten (Moekasan dan Basuki, 2007). Diketahui penggunaan obat-
obatan pada budidaya bawang merah di Desa Tawangsari cukup beragam dimana petani banyak
menggunakan jenis obat dalam usahataninya seperti obat Spreader, Daconil, Prevathon, Rovral,
Curacroon dan antracol. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan koefisien regresi obat-obatan
(x7) sebesar 0,020 bernilai positif. Namun pada tingkat kepercayaan 95%-99% atau tingkat
signifikan 0,01-0,05 secara parsial obat-obatan tidak berpengaruh terhadap produksi karena nilai
probabilitynya 0,709 > 0,05.

h.  Tenaga kerja

Pengalokasian jumlah tenaga kerja pada usahatani bawang merah di Desa Tawangsari sudah
terpenuhi dengan penambahan tenaga kerja dari dalam keluarga petani, setiap rumah tangga petani
memiliki tenaga kerja rata-rata dua orang dari dalam keluarga. hal ini diketahui dari jumlah rata-
rata anggota keluarga petani dan hasil wawancara. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan
koefisien regresi tenaga kerja (x8) sebesar 0,002 bernilai positif. Namun pada tingkat kepercayaan
95%-99% atau tingkat signifikan 0,01-0,05 secara parsial tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap
produksi karena nilai probabilitynya 0,989 > 0,05. Penelitian ini sejalan dengan Asrianto, (2018)
yang menyatakan bahwa variabel tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi bawang merah
karena nilai probabilitynya > 0,05.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menjelaskan pendapatan usahatni bawang merah, menggunakan data primer sejumlah

40 petani. Analisis data menggunakan model regresi linier berganda. Terdapat delapan variable

input ptoduksi yang digunakan untuk menduga faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bawang

merah di Desa Tawangsari, Kecamatan Pujon, Hasil analisis nyata diperoleh kesimpulan bahwa:

1. R/C Ratio usahatani bawang merah sebesar 3,59, yang artinya usahatani bawang merah yang
ada di Desa Tawangsari sudah efisien.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi adalah bibit, pupuk ZA dan Pupuk
Phonska. Bibit dan Pupuk ZA sangat berpengaruh (99% atau p < 0,01) dan positif terhadap
produksi usahatani bawang merah, Pupuk Phonska berpengaruh (95% atau p < 0,05) dan
positif terhadap produksi bawang merah. Sedangkan pupuk Kandang, pupuk NPK, obat-obatan
dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi usahatani bawang merah.

B. Saran

1. Dilihat dari hasil analisis faktor-faktor produksi yang menyatakan bahwa faktor atau variabel
yang paling berpengaruh terhadap peningkatan produksi usahatani bawang merah yaitu bibit
dan pupuk, maka sebaiknya selama proses produksi usahatani bawang merah petani menambah
jumlah bibit dan pupuk.

2. Adanya bantuan dari pemerintah maupun pihak terkait kepada petani untuk mendapatkan
subsidi pupuk maupun saprotan dapat mendukung proses produksi usahatani bawang merah di
Desa Tawangsari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.
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